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ABSTRAK

Harahap, Sri  Wahyuni. Pengaruh Work-Life Balance Terhadap
Profesionalisme Melalui Mediasi Kepuasan Kerja pada Aparatur Sipil Negara
(ASN) di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan. Magister
Psikologi Universitas Medan Area. 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis peran kepuasan kerja
dalam memediasi pengaruh work-life balance terhadap profesionalisme ASN.
Kedua faktor ini sangat penting untuk diteliti mengingat ketika para ASN
mengalami ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan, Aparatur menjadi
tidak profesional, dan ketika para ASN tidak mengalami kepuasan dalam bekerja
mereka juga akan menunjukkan perilaku yang tidak mendukung profesionalisme
dalam bekerja.

Metode penelitian kuantitatif dengan teknik analisis data Structural Equation
Model (SEM) yang doperasikan melalui program AMOS (Analysis of Moment
Structure) versi 22 digunakan dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan terhadap
300 orang ASN dengan teknik sampling stratified random sampling. Pengambilan
data dengan metode skala yaitu skala profesionalisme, skala work-life balance dan
skala kepuasan kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja signifikan memediasi
pengaruh work-life balance terhadap profesionalisme dengan nilai uji mediasi
berdasarkan tes Sobel sebesar 6.765 > 1.96 dan p = 0. Disamping itu,berdasarkan
analisis data yang dilakukan diperoleh hasil lainnya berupa work-life balance
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dengan nilai koefisien jalur = 0.7095
dan signifikan. Nilai C.R = 17.7415 > 1.96 dan p = 0 yang berarti < 0.05; Nilai R-
Square dari kepuasan kerja = 0.5128 yang berarti bahwa work-life balance mampu
mempengaruhi kepuasan kerja sebesar 51,28%; Kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap profesionalisme dengan nilai koefisien jalur = 0.4263 dan signifikan. Nilai
C. R =8.0602 > 1.96 dan p = 0 yang bernilai < 0.05; Work-life balance berpengaruh
positif terhadap profesionalisme dengan nilai koefisien jalur = 0.4085 dan
signifikan. Nilai C. R = 7.796 > 1.96 dan p = 0 yang berarti < 0.05; Nilai R-Square
dari profesionalisme = 0.5970 yang berarti bahwa work-life balance dan kepuasan
kerja mampu mempengaruhi profesionalisme sebesar 59,70%.

Berdasarkan keterangan di atas dapat diinformasikan bahwa mediasi yang
diperoleh dari penelitian bersifat parsial (sebagian), maknanya work-life balance
dapat mempengaruhi profesionalisme tanpa melalui/ melibatkan kepuasan kerja.

Kata kunci: work-life balance, kepuasan kerja, profesionalisme.
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ABSTRACK

Harahap, Sri Wahyuni. The Effect of Work-Life Balance on Professionalism
Through Mediation of Job Satisfaction at The State Civil Apparatus (ASN) in the
South Tapanuli Regency Government Environment. Magister Psikologi
Universitas Medan Area. 2023.

This study aims to test and analyze the role of job satisfaction in mediating
the influence of work-life balance on the professionalism of ASN. These two factors
are very important to study considering that when the ASNs experience an
imbalance between work and life, the Apparatus becomes unprofessional, and when
the ASNs do not experience satisfaction in work they will also show behaviors that
do not support professionalism at work.

Quantitative research methods with Structural Equation Model (SEM) data
analysis techniques that are implemented through the software of AMOS (Analysis
of Moment Structure) version 22 were used in this study. The study was conducted
on 300 ASN people with stratified random sampling technique. Data collection
using the scale method, namely the professionalism scale, the work-life balance
scale and the job satisfaction scale.

The results showed that job satisfaction significantly mediated the effect of
work-life balance on professionalism with a mediation test value based on the Sobel
test of 6,765 > 1.96 and p = 0. In addition, based on the analysis of the data
performed, other results are obtained in the form of: work-life balance has a
positive effect on job satisfaction with the coefficient value of the path = 0.7095 and
significant. The value C.R = 17.7415 > 1.96 and p = 0 which means < 0.05; R-
Square value of job satisfaction = 0.5128 which means that work-life balance can
affect job satisfaction by 51.28%; Work satisfaction has a positive influence on
professionalism with the coefficient value of the strip = 0.4263 and significant. The
value of C. R = 8.0602 > 1.96 and p = 0 which is worth < 0.05; Work-life balance
has a positive influence on professionalism with a coefficient value of the strip =
0.4085 and significant. The value C. R = 7.796 > 1.96 and p = 0 which means <
0.05; R-Square value of professionalism = 0.5970 which means that work-life
balance and job satisfaction are capable of influencing professionalism by 59.70%.

Based on the information above, it can be informed that the mediation
obtained from the research is partial, meaning that work-life balance can affect
professionalism without going through / involving job satisfaction.

Keywords: work-life balance, job satisfaction, professionalism.
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BAB |

PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Dalam rangka pelaksanaan cita-cita bangsa dan mewujudkan tujuan negara
sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, perlu dibangun Aparatur Sipil Negara yang
memiliki integritas, profesional, netral dan bebas dari intervensi politik, bersih dari
praktik korupsi, kolusi dan nepotisme, serta mampu menyelenggarakan pelayanan
publik bagi masyarakat dan mampu menjalankan peran sebagai unsur perekat
persatuan dan kesatuan bangsa berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Untuk mewujudkan Aparatur Sipil Negara yang profesional sebagai bagian
dari reformasi birokrasi, perlu ditetapkan Aparatur Sipil Negara sebagai profesi
yang memiliki kewajiban mengelola dan mengembangkan dirinya dan wajib
mempertanggungjawabkan Kinerjanya dan menerapkan prinsip merit dalam
pelaksanaan manajemen Aparatur Sipil Negara. Undang-Undang Nomor 5 Tahun
2014 menetapkan bahwa Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN
adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil dan pegawai pemerintah dengan
perjanjian kerja (PPPK) yang bekerja pada instansi pemerintah. Dalam hal ini
adalah Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan.

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara, azas profesionalisme adalah mengutamakan keahlian yang berlandaskan

kode etik dan ketentuan peraturan perundang-undangan. Lalu dalam Peraturan
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Badan Kepegawaian Negara Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Pedoman Tata Cara
Dan Pelaksanaan Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara
dijelaskan bahwa pengukuran indeks profesionalitas digunakan untuk mengukur
secara kuantitatif tingkat profesionalitas pegawai ASN yang hasilnya dapat
digunakan sebagai dasar penilaian dan evaluasi dalam upaya pengembangan
profesionalisme ASN.

Sesuai dengan amanat Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Sipil
Negara dan Reformasi Birokrasi RI Nomor 38 Tahun 2018 tentang Pengukuran
Indeks Profesionalitas ASN ditetapkan bahwa profesionalitas ASN merupakan
kunci keberhasilan ASN dalam melaksanakan fungsinya sebagai pelaksana
kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa yang dapat
diukur dengan indeks profesionalitas ASN guna melihat kesesuaian kualifikasi,
kompetensi, kinerja dan disiplin.

Namun demikian, surat dari Badan Kepegawaian Negara Republik Indonesia
Nomor 183/PMK/X1/2021 tanggal 02 November 2021 Perihal Tindak Lanjut
Rekonsiliasi Data Indeks Profesionalitas ASN menunjukkan bahwa Pemerintah
Kabupaten Tapanuli Selatan mengalami penurunan nilai indeks profesionalitas
ASN. Pada tahun 2019 Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki indeks profesionalitas
ASN sebesar 56,11% lalu mengalami penurunan sebesar 20,80%, sehingga pada
tahun 2020 indeks profesionalitas ASN Kabupaten Tapanuli Selatan menjadi
35,31%. Berikut ini merupakan tabel yang berisikan ringkasan lampiran surat

tindak lanjut rekonsiliasi data indeks profesionalitas ASN dimaksud.
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Tabel 0.1 Ringkasan Daftar Instansi Pemerintah yang Mengalami Penurunan

Nilai Indeks Profesionalitas (IP) ASN dibandingkan Tahun Sebelumnya.

No. Nama Instansi
Kantor Regional
VI BKN Medan

1 Pemerintah Kab.
Karo

2  Pemerintah Kota
Tanjungbalai

3 Pemerintah Kab.
Nias

4 Pemerintah Kab.
Toba Samosir

5  Pemerintah Kota
Sibolga

6  Pemerintah Provinsi
Sumatera Utara

7  Pemerintah Kota
Gunung Sitoli

8  Pemerintah Kota
Pematangsiantar

9  Pemerintah Kab.
Humbang
Hasundutan

10 Pemerintah Kab.
Nias Barat

11  Pemerintah Kab.
Deli Serdang

12  Pemerintah Kab.
Mandailing Natal

13  Pemerintah Kab.
Langkat

14  Pemerintah Kota
Medan

15 Pemerintah Kab.
Padang Lawas Utara

16 Pemerintah Kab.
Nias Utara
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Cara
pengukuran
(2020)

Mandiri
SAPK
SAPK
SAPK
SAPK

Mandiri

Mandiri
SAPK

SAPK

Mandiri
SAPK
SAPK
SAPK

Mandiri
SAPK

SAPK

Jumlah
PNS
Diukur
(2020)

4.970
2.424
2.658
3.824
2.099
2.693
2.247
4.028

3.938

1.212
11.351
5.870
9.002
13.179
3.578

2.391

%
Penurunan
Nilai IP
ASN
(2020)
9,56%
10,13%
11,44%
12,11%
12,59%
15,57%
17,44%
18,60%

19,60%

19,66%
22,56%
23,37%
24,99%
26,87%
27,05%

27,13%
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17  Pemerintah Kab. 85,00 Mandiri 2.622 29,41%
Labuhanbatu
Selatan

18 Pemerintah Kab. 56,11 SAPK 4.350 35,31%
Tapanuli Selatan

19 Pemerintah Kab. 62,00 SAPK 8.242 36,57%
Simalungun

20 Pemerintah Kab. 67,00 SAPK 4,710 42,37%
Tapanuli Tengah

21  Pemerintah Kab. 60,00 SAPK 6.018 43,15%
Asahan

22  Pemerintah Kab. 74,00 SAPK 4,774 49,61%
Tapanuli Utara

23 Pemerintah Kab. 90,00 SAPK 1.841 51,06%
Pakpak Bharat

24  Pemerintah Kab. 55,00 SAPK 3.680 53,72%
Nias Selatan

25  Pemerintah Kota 75,64 SAPK 4.262 56,75%
Binjai

26  Pemerintah Kab. 0 SAPK 3.043 0%
Samosir

Peraturan Badan Kepegawaian Negara RI Nomor 8 Tahun 2019 menetapkan
bahwa kategori tingkat profesionalitas ASN dibuat dalam rentang nilai sebagai
berikut: a. Sangat tinggi, memiliki rentang nilai antara 91-100; b. Tinggi, memiliki
rentang nilai antara 81-90; c. Sedang, memiliki rentang nilai antara 71-80; d.
Rendah, memiliki rentang nilai antara 61-70; dan e. Sangat rendah, memiliki
rentang nilai 60 ke bawah. Dengan demikian, kategori tingkat profesionalitas ASN
di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan pada Tahun 2020 berada
pada level sangat rendah.

Penurunan signifikan tersebut sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pengembangan profesionalisme ASN sebagaimana tertuang dalam dokumen
rencana pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD) Kabupaten Tapanuli

Selatan 2021-2026, yang didalamnya terdapat misi meningkatkan Kinerja
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pemerintahan daerah melalui reformasi birokrasi yang berkesinambungan guna
mewujudkan tatakelola pemerintahan yang baik, bersih dan berwibawa.

Peneliti merasa perlu mengkaji profesionalisme ASN sebagai variabel
penelitian yang berisikan sikap kerja terkait dengan peningkatan mutu/ kualitas
perilaku pelayan publik yang merupakan ciri ASN yang profesional di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan dalam menghasilkan suatu keseimbangan
antara pekerjaan — kehidupan serta mencapai kepuasan kerja menuju inovasi yang
diharapkan dapat membantu mengurangi permasalahan kepegawaian dan mencapai
tujuan pembangunan daerah.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2022) mendefinisikan Profesionalisme
sebagai mutu, kualitas, dan perilaku yang merupakan ciri suatu profesi atau orang
yang profesional sedangkan profesionalitas diartikan sebagai perihal profesi/
keprofesian/ kemampuan untuk bertindak secara profesional. Menurut Oladimeji
(2020) ada lima hal penting yang mempengaruhi profesionalisme seorang pegawai
yaitu: kompetensi, work-life balance, pelayanan, kepuasan kerja, dan kualitas kerja.
Hasil Penelitian Oladimeji (2020) terhadap 177 staf perusahaan konstruksi
menunjukkan tiga (3) faktor tertinggi dari kelima faktor tersebut, yaitu: 39.22%
adalah faktor kompetensi, 27.24% adalah faktor work-life balance, dan 22,73%
adalah faktor pelayanan yang baik dan etika.

ASN sebagai sumber daya manusia merupakan aset yang paling penting
dalam pemerintahan karena merupakan sumber yang menggerakkan, mengarahkan,
mempertahankan dan mengembangkan organisasi dalam berbagai tuntutan

masyarakat dan zaman (Susiawan dan Muhid, 2015). Bekerja secara profesional
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sudah menjadi tuntutan hidup, namun penting juga untuk menerapkan work-life
balance (keseimbangan antara pekerjaan — kehidupan). Sebab di samping menuntut
pegawai untuk dapat melaksanakan tugas dan fungsi secara profesional, organisasi
juga mutlak memperhatikan fleksibilitas kerja pegawai dalam menjalankan
kehidupan sosial.

Work-Life Balance dikenal juga dengan dengan istilah keseimbangan antara
kehidupan dengan pekerjaan. Handayani, dkk (2015) dan Tongam, dkk (2021)
mengemukakan bahwa work-life balance secara keseluruhan merupakan kondisi
emosi individu sehingga merasakan kepuasan dengan menyeimbangkan antara
perannya dalam kehidupan kerja dan kehidupan pribadi maupun keluarga (diluar
pekerjaan) dengan selaras, minim konflik dan mampu mengelola berbagai tanggung
jawab dan menentukan prioritas.

Seiring dengan penjelasan di atas, Wolor, dkk (2020) menjabarkan bahwa
saat ini work-life balance merupakan isu krusial bagi setiap pegawai di instansi
pemerintah maupun swasta. Akan terjadi penurunan perilaku kerja pegawai jika
suatu organisasi tidak memikirkan pengelolaan work-life balance pegawai dengan
baik. Selain itu, saat ini angkatan kerja lebih menekankan pada keseimbangan
pekerjaan — kehidupan bukan pada pendapatan saja dimana organisasi saat Kini
lebih banyak diisi oleh generasi milenial yang senang fleksibilitas kerja dan sangat
dekat dengan teknologi.

Selanjutnya akan dijelaskan bahwa work-life balance dapat mempengaruhi
kepuasan kerja. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Prayogi, dkk (2019)

ditemukan bahwa work-life balance berpengaruh terhadap kepuasan Kkerja

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 14/3/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)14/3/23



Sri Wahyuni Harahap - Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Profesionalisme Melalui Mediasi Kepuasan...

karyawan. Penelitian terhadap 152 orang Account Officer bank syariah tersebut
mengidentifikasi bahwa setiap peningkatan work-life balance sebesar 1% akan
memberikan dampak peningkatan kepuasan kerja sebesar 40%. Karyawan yang
mencapai work-life balance akan merasa semakin puas dengan pekerjaannya.
Sebaliknyaa jika antara pekerjaan dan kehidupan pribadi tidak seimbang dapat
diindikasikan hal tersebut akan menurunkan kepuasan kerja dan individu cenderung
memilih berhenti untuk bekerja.

Kemudian Rene dan Wahyuni (2018) juga melakukan penelitian terhadap 186
orang karyawan perusahaan asuransi dan ditemukan bahwa work-life balance
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Pengaplikasian work-life balance
terjadi karena beberapa alasan yang menjadi pemicunya, yaitu pergeseran dalam
komposisi demografis tenaga kerja, peningkatan jam Kkerja, serta perubahan
kecepatan dan intensitas kerja. Tidak adanya work-life balance menyebabkan
perilaku kerja memburuk dan absensi karyawan lebih banyak. Sebaliknya dengan
tercapainya work-life balance di ranah pekerjaaan dan ranah pribadi mengarahkan
individu pada kepuasan kerja yang tinggi sehingga dapat memungkinkan individu
untuk berkinerja lebih baik secara profesional untuk kepentingan promosi dan
kemajuan Karir.

Selain work-life balace terdapat variabel lain yang mempengaruhi
profesionalisme kerja pegawai. Titus (2019) menemukan bahwa kepuasan kerja
karyawan banyak berdampak pada perilaku kerja seperti profesionalisme,
pelayanan prima, Kinerja serta produktivitas. Hal ini selaras dengan temuan

Oladimeji (2020) dalam penelitiannya bahwa profesionalisme seorang pegawai
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dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Kepuasan kerja pegawai menjadi salah satu tujuan
yang perlu diperhatikan dan ditingkatkan capaiannya mengingat hasil penelitian-
penelitian tersebut.

Hartini, dkk (2021) mengatakan kepuasan kerja merupakan istilah yang
digunakan untuk menggambarkan kebahagiaan dan kesenangan pegawai dalam
pemenuhan kebutuhan individu di tempat kerja. Seseorang dengan tingkat kepuasan
kerja yang tinggi memiliki perasaan yang positif terhadap pekerjaannya, sedangkan
individu dengan tingkat kepuasan kerja yang rendah memiliki perasaan yang
negatif terhadap pekerjaannya. Lalu selain gaji dan tunjangan, ada banyak sekali
faktor yang berkontribusi terhadap kepuasan kerja pegawai, seperti apresiasi,
kompensasi, fleksibilitas, manajemen, hingga budaya kerja.

Lebih lanjut Robbins, dkk (2018) mengatakan pekerjaan membutuhkan
interaksi dengan rekan kerja dan pimpinan, mengikuti aturan dan kebijakan
organisasi hingga memenuhi standar kinerja dengan kondisi kerja yang kurang
ideal. Evaluasi terhadap berbagai karakteristik pekerjaan di atas mempengaruhi
perasaan positif karyawan tentang pekerjaannya. Hal ini menyebabkan kepuasan
kerja menjadi salah satu topik yang banyak mendapat perhatian.

Purba, dkk (2020) mengemukakan beberapa korelasi (hubungan) kepuasan
dalam bekerja antara lain: (1). Ketidakhadiran. Ketidakhadiran identik dengan
ketidakdisiplinan pegawai, individu yang merasakan ketidakpuasan dalam
pekerjaannya akan cenderung absen dan tidak hadir menjalankan tugasnya; (2).
Mutasi pegawai. Banyak kasus karyawan yang tidak puas dalam pekerjaan meminta

untuk pindah (mutasi) ke bagian/ divisi lain yang sesuai dengan jenis pekerjaan
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yang membuat individu puas; dan (3). Prestasi kerja. individu yang memiliki
kepuasa kerja yang tinggi akan menunjukkan hasil/ prestasi kerja yang tinggi.

Dalam upaya meningkatkan profesionalisme pada ASN di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan, sesuai dengan judul yang diangkat perlu
mulai diterapkan program work-life balance dan perhatian terhadap kepuasan kerja
Aparatur. Kedua variabel tersebut dianggap penting karena Aparatur Sipil Negara
tidak hanya menghadapi peran dan masalah dalam pekerjaan, namun juga diluar
pekerjaannya.

Sesuai dengan fenomena yang diamati Peneliti, adanya ketimpangan
kualifikasi pendidikan ASN terhadap tugas pokok dan fungsi, kondisi beban kerja
berlebih terhadap ASN, jam kerja yang padat, munculnya telework arrangement,
ganjaran yang belum sesuai, lemahnya dukungan organisasi dan rekan kerja,
kesempatan promosi yang kurang merata, kesempatan pengembangan Kkarir yang
terbatas, penerapan hasil pengukuran Kinerja yang belum optimal, pekerjaan itu
sendiri maupun adanya tindakan indisipliner mampu menentukan taraf
profesionalisme seorang ASN di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tapanuli
Selatan dalam bertugas.

Lebih lanjut, dari berbagai fenomena hasil pengamatan peneliti di atas
beberapa diantaranya yang menonjol sehingga menarik perhatian Peneliti dalam
membentuk profesionalisme ASN ialah kondisi beban kerja berlebih terhadap ASN,
jam kerja yang padat, munculnya telework arrangement, ganjaran yang belum
sesuai, pekerjaan itu sendiri dan lemahnya dukungan organisasi maupun rekan

kerja. Hal tersebut dapat dijelaskan seperti berikut ini.
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Diterapkannya berbagai sistem/ aplikasi berbasis web yang lazim digunakan
dalam pemerintahan saat ini membuat jam kerja menjadi cenderung lebih panjang.
Padatnya beban kerja dan jam kerja yang bersambung dari kantor ke rumah
cenderung membuat tidak terpenuhinya urusan pribadi, keluarga dan pekerjaan
sehingga dapat memunculkan konflik dalam diri pegawai. Ketidak seimbangan ini
diikuti pula dengan ketidaksesuaian tambahan penghasilan yang diperoleh pegawai
dan perubahan tugas pokok dan fungsi pekerjaan itu sendiri. Kesempatan untuk
meningkatkan kemampuan finansial merupakan kehendak setiap individu. Hal ini
menentukan penyesuaian diri yang sehat dari pegawai. Tentu sikap profesional
ASN sulit terwujud sebagaimana tergambar dari hal tersebut.

Selain itu, berdasarkan beberapa teori yang telah dipaparkan, Peneliti
menduga bahwa work-life balance mempengaruhi profesionalisme ASN dengan
kepuasan Kkerja berperan sebagai mediator didalamnya. Hutagalung, dkk (2020)
menemukan bahwa tidak terpenuhinya work-life balance pada pegawai dapat
menurunkan komitmen organisasi dan meningkatkan intensi turnover. Salsabila
(2020) lalu menambahkan ketidak seimbangan work-life balance cenderung
menyebabkan stres, menghambat aktivitas pekerjaan dan kehidupan individu,
unhappy, dan penurunan kondisi kesehatan.

Sakitri (2020) juga mengatakan bahwa pada dasarnya pemetaan mengenai
kebutuhan akan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan dapat dilihat
melalui tiga sisi berbeda yang saling berkaitan. Pertama, adanya waktu dan ruang
pribadi. Kedua, adanya waktu untuk peduli dan memberi perhatian kepada orang

lain. Ketiga, adanya waktu bagi individu untuk meningkatkan kemampuan ekonomi
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ataupun finansial. Aspek ketiga bersinggungan langsung dengan peran work life
balance terhadap kepuasan Kkerja pegawai yang dapat mermuara pada
profesionalisme kerja.

Begitupun berbagai teori kepuasan kerja telah menunjukkan bahwa kepuasan
kerja memainkan peran penting dalam mendorong banyak konsekuensi pekerjaan
yang diinginkan. Menurut teori pertukaran sosial, karyawan yang merasa puas
dengan kondisi kerja akan lebih cenderung menunjukkan keterlibatan sebagai alat
timbal balik bagi organisasi yang telah menguntungkan mereka (Rene & Wahyuni,
2018). Kepuasan kerja memiliki efek positif sesuai dengan harapan pegawai
terhadap organisasi. Berdasarkan pemaparan Purba, dkk (2020) kepuasan kerja
tinggi dipengaruhi oleh dukungan organisasi terhadap karyawan yang mana dapat
memberikan efek positif terhadap taraf disiplin, mutasi dan prestasi kerja yang
merupakan bagian dari dimensi penyusun profesionalisme Aparatur.

Berdasarkan uraian tersebut, Penulis merasa tertarik melakukan penelitian
dalam bentuk tesis dengan judul “Pengaruh Work-Life Balance Terhadap
Profesionalisme Melalui Mediasi Kepuasan Kerja Pada Aparatur Sipil Negara

(ASN) Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada Peraturan Badan Kepegawaian Negara Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Pedoman Tata Cara Dan Pelaksanaan Pengukuran
Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara dijelaskan bahwa pengukuran indeks
profesionalitas digunakan untuk mengukur secara kuantitatif tingkat profesionalitas

ASN yang hasilnya digunakan sebagai dasar penilaian dan evaluasi dalam upaya
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pengembangan profesionalisme ASN dalam memberikan pelayanan publik yang
dapat langsung menjadi penanda sikap profesional Aparatur dan dinilai oleh
masyarakat. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas maka identifikasi
masalah yang diajukan adalah: beberapa faktor yang berpengaruh membentuk
profesionalisme ASN adalah work-life balance (keseimbangan antara pekerjaan —
kehidupan) dan kepuasan kerja. Kedua faktor ini sangat penting untuk diteliti
mengingat ketika para ASN mengalami ketidakseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupannya, Aparatur menjadi tidak profesional, dan ketika para ASN tidak
mengalami kepuasan dalam bekerja mereka juga akan menunjukkan perilaku
seperti tidak disiplin dan sering absen, yang mana hal tersebut tentu tidak
mendukung profesionalisme dalam bekerja. Kemudian peneliti juga menduga
bahwa work-life balance dapat mempengaruhi profesionalisme ASN melalui

kepuasan kerja sebagai mediator/ intervening.

.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian yang telah diuraikan di atas,

maka dapat disusun rumusan masalah penelitian yaitu:

1.  Apakah pengaruh work-life balance terhadap profesionalisme ASN dimediasi
oleh kepuasan kerja?

2. Apakah work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profesionalisme ASN?

3. Apakah work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja ASN?
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4.  Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

profesionalisme ASN?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji dan menganalisis:
1.  Peran kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh work-life balance terhadap
profesionalisme ASN.
2. Pengaruh work-life balance terhadap profesionalisme ASN.
3. Pengaruh work-life balance terhadap kepuasan kerja ASN.

4.  Pengaruh kepuasan kerja terhadap profesionalisme ASN.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1.  Manfaat Teoritis.
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan
sumbangan pemikiran dalam ilmu Psikologi khususnya peminatan Psikologi
Industri dan Organisasi tentang work-life balance, kepuasan kerja dan
profesionalisme Aparatur/ pegawai.
2. Manfaat Praktis.
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a.  Bagi Instansi Pemerintah
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Pemanfaatan hasil penelitian work-life balance, kepuasan kerja dan
Profesionalisme ASN bagi instansi pemerintah dapat digunakan
sebagai dasar perumusan dalam rangka pengembangan Aparatur Sipil
Negara secara organisasional.

b.  Bagi Aparatur Sipil Negara.
Pemanfaatan hasil penelitian work-life balance, kepuasan kerja dan
Profesionalisme ASN bagi Pegawai ASN dapat digunakan sebagai area
pengembangan diri dalam upaya peningkatan derajat profesionalisme
sebagai ASN.

c.  Bagi Masyarakat
Pemanfaatan hasil penelitian work-life balance, kepuasan kerja dan
profesionalisme ASN bagi masyarakat dapat digunakan sebagai
instrumen kontrol sosial agar ASN selalu bertindak profesional

terutama dalam kaitannya dengan pelayanan publik.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Kerangka Teori
I.L1.1  Profesionalisme ASN
11.1.1.1 Pengertian Profesionalisme ASN

Profesionalisme dalam birokrasi merupakan bagian dari dimensi etis
implementasi pemerintahan. Profesionalisme berbicara tentang aspek filosofis dan
normatif perilaku ASN dalam melaksanakan tugas dan kewajiban. ASN harus
bertindak secara profesional dalam melaksanakan otoritasnya karena secara
normatif, Aparatur Negara dibayar dengan uang publik dan diberi wewenang untuk
menggunakan sumber daya publik. Oleh karena itu, tindakannya harus memberikan
manfaat luas bagi publik.

Tema mengenai birokrasi yang profesional telah lama menjadi bahan
diskusi para ahli. Secara umum, birokrasi yang profesional dapat dikategorikan
dalam empat aliran paradigma, yaitu paradigma administrasi publik lama (Old
Public Administration/ OPA), manajemen publik baru (New Public Management/
NPM), layanan publik baru (New Public Service/ NPS), dan Governance/ Tata
Kelola (Nugroho, 2018).

Tim Peneliti Universitas Indonesia — CSGAR/ Center for Study of
Governance and Administrative Reform (2019) menjelaskan bahwa dalam
perspektif OPA (Old Public Administration), profesionalisme Aparatur Negara

terkait dengan birokrasi rasional ala Weberian. Misi utama birokrasi adalah
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menciptakan efisiensi dan efektivitas melalui hierarki, impersonalitas, disiplin ilmu,
dan kepatuhan terhadap peraturan. Dari perspektif tersebut, dipahami
profesionalisme birokrasi hanya dilihat dari kepatuhan Aparatur Negara dalam
mengimplementasikan petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis (standard
operational procedure) yang ditetapkan. Jika peraturan bertentangan dengan
pencapaian tujuan yang lebih tinggi, maka peraturan akan direvisi sebelum
kebijakan dilaksanakan. Pada titik ini, tidak akan muncul terobosan atau inovasi
dari Aparatur Negara karena perubahan jauh lebih cepat daripada aturan.

Paradigma kedua atau New Public Management (NPM) mencoba untuk
mengkritisi kekakuan birokrasi Weberian dengan menekankan pentingnya
mengadopsi semangat (mekanisme) pasar dalam mengelola sektor publik.
Paradigma ini mengubah anggapan teori OPA yang terlalu menekankan pada
kepatuhan terhadap aturan, menjadi berorientasi pada tujuan (hasil). Prinsipnya
adalah tujuan lebih penting daripada aturan. Untuk mencapai tujuan, birokrasi dapat
mengadopsi metode yang diterapkan oleh organisasi swasta. Prinsip-prinsip yang
harus dilakukan oleh sektor publik meliputi berorientasi pada hasil,
memprioritaskan persaingan, didorong oleh misi (bukan aturan) dan berorientasi
pelanggan. Profesionalisme dalam perspektif ini diukur dengan sejauh mana
Aparatur Negara dapat mencapai target kinerja yang telah ditentukan (Thoha.
2008).

Dalam perkembangan lebih lanjut, paradigma NPM mendapat kritik dari
paradigma New Public Service (NPS). Salah satu kritik NPS terhadap NPM adalah

reduksionisme pada peran negara dan pemerintah yang berfungsi sebagai pengarah
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dan posisi masyarakat sebagai konsumen. Menurut paradigma NPS, peran negara
adalah melayani warga negara sebagaimana dijelaskan oleh Denhadrt & Denhardt
dalam Tim Peneliti UI-CSGAR (2019). Teori ini memandang bahwa warga negara
adalah subjek penting dalam proses pemerintahan. Orientasi dan misi pemerintah
diarahkan sepenuhnya untuk melayani warga karena esensi negara ini adalah untuk
melayani kepentingan warga negara. Oleh karena itu, dalam perspektif ini,
profesionalisme ditentukan oleh kemampuan Aparatur Negara dalam
menyelenggarakan layanan yang menempatkan publik sebagai warga negara yang
berdaulat.

Paradigma terakhir adalah paradigma tata kelola (governance). Dalam
paradigma tata kelola (governance), negara dipandang sebagai salah satu entitas
dalam pelaksanaan urusan publik. Diluar negara, ada aktor lain yang juga berperan
dalam menyediakan layanan dan infrastruktur publik, yaitu organisasi masyarakat
sipil, lembaga swasta, dan lembaga donor. Paradigma tata kelola (governance)
berpendapat bahwa pemerintah tidak lagi menjadi aktor tunggal yang mendominasi,
tetapi pemerintah menjadi aktor yang harus memfasilitasi aktor lainnya dalam
kerangka tata pemerintahan menurut Rhodes dalam Tim Peneliti UI-CSGAR
(2019). Paradigma tata kelola (governance) memandang profesionalisme aparatur
ditentukan oleh sejauh mana mereka dapat membangun kolaborasi dan jaringan
dengan lembaga dan aktor diluar negara, seperti masyarakat sipil dan sektor bisnis.

Berdasarkan penjelasan berbagai macam paradigma di atas, dapat dilihat
bahwa ada perbedaan dalam sudut pandang para ahli dalam melihat

profesionalisme. Perdebatan filosofis menimbulkan berbagai konsep, dimensi,
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variabel, dan definisi profesionalisme. Profesionalisme didefinisikan oleh Tim
Peneliti UI-CSGAR (2019) sebagai penerapan pengetahuan umum, prosedur ilmiah
untuk kasus-kasus tertentu dengan cara yang ketat dan karenanya biasanya
dilembagakan dalam mekanisme, norma, dan nilai-nilai yang dianut oleh
organisasi.

Podungge dan Aneta (2020) menjelaskan bahwa Profesionalisme
mencerminkan sikap seseorang terhadap pekerjaan maupun jenis pekerjaannya.
Moeljono dalam Podungge dan Aneta (2020) mengatakan bahwa profesionalisme
terdiri dari tiga unsur yaitu knowledge, skill dan integrity. Selanjutnya ketiga unsur
tersebut harus dilandaskan oleh iman yang teguh, pandai bersyukur, serta kesediaan
belajar terus menerus. Profesionalisme juga mencerminkan keandalan pelaksanaan
tugas sehingga terlaksana dengan mutu yang baik, cermat, prosedur yang mudah,
serta pengetahuan (knowledge), keahlian (skill), karakteristik (ethics) dan sikap
(attitudes) waktu yang tepat dan diikuti oleh masyarakat.

Profesionalisme  sebagai  perilaku  ataupun  semangat  untuk
mempertahankan suatu profesi dan memelihara citra publik untuk menekuni ilmu
serta substansi pekerjaan dalam bidangnya menuntut kemampuan pegawai dibidang
pengetahuan (knowledge), keahlian (skill), karakteristik (ethics) dan sikap
(attitudes). Pengetahuan (knowledge) bagi Nonaka, et.al (1996) dibedakan menjadi
dua (2), yakni tacit knowledge dan explicit knowledge.

Tacit knowledge merupakan pengetahuan yang ada di dalam otak ataupun
benak seorang sesuai dengan uraian serta pengalaman individu itu sendiri.

Pengetahuan ini bersifat tidak terstruktur, sulit didefinisikan serta diberitahukan
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dengan bahasa resmi kepada orang lain, dan isinya mencakup uraian individu.
Pengetahuan ini biasanya belum terdokumentasikan sebab pengetahuan ini masih
ada di dalam benak individu.

Sedangkan explicit knowledge merupakan pengetahuan yang telah
dikumpulkan dan diterjemahkan ke dalam suatu wujud dokumentasi sehingga lebih
mudah dimengerti oleh orang lain. Pengetahuan ini bersifat resmi serta mudah
untuk dibagikan kepada orang lain dalam wujud dokumentasi sebab umumnya
merupakan pengetahuan yang bersifat teoretis yang memudahkan seorang dalam
membagi pengetahuannya kepada orang lain lewat karya tulis. Dalam proses
pelaksanaannya, pengetahuan explicit lebih mudah dipelajari/ disebarluaskan sebab
pengetahuan tersebut diperoleh dalam wujud tulisan ataupun dokumentasi.

Manurung (2021) menjelaskan bahwa profesionalisme bermakna
memberikan pelayanan terbaik bagi klien yang didasarkan pada ilmu pengetahuan,
mengandung perilaku otonom, kemampuan mengontrol perilaku dan bersikap
konsisten. Pengertian profesionalisme juga diungkapkan oleh Koehn (2010) bahwa
profesionalisme ialah suatu tindakan yang ditujukan untuk membantu Klien
berdasarkan pada ilmu pengetahuan untuk mendapatkan kepercayaan dan
bertanggung jawab atas tindakan tersebut.

Selain itu, pandangan lain seperti Sulistya (2008) mengutarakan bahwa
pentingnya kemampuan aparatur dalam beradaptasi terhadap perubahan lingkungan
eksternal dan internal organisasi dijadikan tolak-ukur dalam melihat
profesionalisme. Siagian (2000) mengatakan profesionalisme ialah keandalan

dalam melaksanakan tugas sehingga terlaksana dengan kualitas tinggi, waktu yang
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tepat, cermat dan dengan prosedur yang mudah dipahami maupun diikuti oleh
pelanggan. Sementara itu, Ancok (1999) mengatakan yang dimaksud dengan
profesionalisme ialah kemampuan dalam beradaptasi terhadap lingkungan yang
cepat berubah dan menjalankan tugas dan fungsinya dengan mengacu pada visi dan
nila-nilai organisasi (control by vision and values).

Maister (2018) kemudian memaknai profesionalisme sebagai suatu sikap
peduli dari seorang teknisi yang tidak berkaitan dengan keterampilan-keterampilan
teknis. Sikap profesional menurut Sibarani, dkk (2011) juga tampak pada
keberanian mengambil keputusan dan cara mengatasi permasalahan. Selanjutnya
Colquitt, et al (2019) mendefinisikan profesionalisme sebagai kecakapan, keahlian
dan disiplin. Profesionalisme dapat terlihat dari perpaduan antara kecakapan teknik
yang diperlukan untuk menjalankan pekerjaan dan kematangan etik dalam diri
seseorang. Penggunaan teknik saja tidak membuat seseorang menjadi profesional.

Dari berbagai definisi terhadap profesionalisme tersebut di atas, maka
diambil kesimpulan bahwa profesionalisme ialah kemampuan dalam menjalankan
tugas dan menyelenggarakan pelayanan publik yang didasari oleh pengetahuan,

keahlian, integritas dan etika terhadap pekerjaannya.

11.1.1.2 Dimensi Profesionalisme ASN

Profesionalisme berkaitan dengan kemampuan Aparatur Negara dalam
melaksanakan tugas dan keterikatannya terhadap aturan organisasi. Oleh karena itu,
Hill, et.al (1998) mengatakan bahwa dimensi dalam memahami profesionalisme

terdiri dari 3 (tiga) yaitu pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan sikap
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(attitude). Dimensi pengetahuan diturunkan dalam dua (2) indikator sesuai dengan
pendapat Nonaka, et.al (1996) vyaitu tacit knowledge dan explicit knowledge.
Dimensi keterampilan diturunkan ke dalam tiga (3) indikator sebagaimana pendapat
OECD (2017) berupa public service delivery skills/ work with citizens, policy
development skills dan interpersonal skills/ collaborate in network. Lalu dimensi
sikap diturunkan dalam tiga (3) indikator berupa working with integrity, motivated
to serve public dan committed to public sector (Meyer-Sahling, at.al. 2018).
Kemudian Noordegraaf (2007) mengutarakan bahwa terdapat dua dimensi
dalam memahami profesionalisme, yaitu dimensi konten (substansi) dan dimensi
kontrol (disiplin). Dimensi konten dapat dilihat dari aspek pengetahuan, keahlian,
pengalaman, etika, dan kemampuan kerja. Dimensi kontrol terdiri dari aspek
organisasi, otoritas, transfer pengetahuan, aturan, dan supervisi. Berikut ini adalah
tabel dimensi profesionalisme ASN dimaksud.
Tabel 0.1 Dimensi, Nilai dan Aspek dari Profesionalisme Aparatur Sipil

Negara Menurut Noordegraaf (2007).

DIMENSI INDIKATOR
Konten Pengetahuan, keahlian, pengalaman, etika,
Nilai: rasional, etis kemampuan Kerja.
Kontrol Organisasi, otoritas, transfer pengetahuan,
Nilai: politik, sosial aturan, supervisi.

Selanjutnya dalam Peraturan Badan Kepegawaian Negara Republik
Indonesia Nomor 8 Tahun 2019 tentang Pedoman Tata Cara dan Pelaksanaan

Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara dijelaskan bahwa kriteria
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pengukuran tingkat profesionalitas ASN diukur melalui dimensi: kualifikasi,
kompetensi, kinerja, dan disiplin. Setiap dimensi dalam standar profesionalitas
ASN mencakup bobot, deskripsi, dan indikator sebagai satu kesatuan dari standar
profesionalitas ASN.

Dimensi Kualifikasi diperhitungkan sebesar 25% (dua puluh lima persen)
dari keseluruhan Pengukuran. Dimensi Kualifikasi digunakan untuk mengukur
data/ informasi mengenai kualifikasi pendidikan formal PNS dari jenjang paling
tinggi sampai jenjang paling rendah; Dimensi Kompetensi diperhitungkan sebesar
40% (empat puluh persen) dari keseluruhan Pengukuran. Dimensi Kompetensi
digunakan untuk mengukur data/ informasi mengenai riwayat pengembangan
kompetensi yang pernah diikuti oleh PNS dan memiliki kesesuaian dalam
pelaksanaan tugas jabatan; Dimensi Kinerja diperhitungkan sebesar 30% (tiga
puluh persen) dari keseluruhan Pengukuran. Dimensi Kinerja digunakan untuk
mengukur data/ informasi mengenai penilaian kinerja yang dilakukan berdasarkan
perencanaan kinerja pada tingkat individu dan tingkat unit atau organisasi dengan
memperhatikan target, capaian, hasil, dan manfaat yang dicapai serta perilaku PNS;
dan Dimensi Disiplin diperhitungkan sebesar 5% (lima persen) dari keseluruhan
Pengukuran. Dimensi Disiplin digunakan untuk mengukur data/ informasi
kepegawaian lainnya yang memuat hukuman yang pernah diterima PNS.

Dari uraian di atas maka disimpulkan bahwa dimensi profesionalisme yang
akan digunakan oleh Peneliti adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh Hill, et.al
(1998) yaitu dimensi pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) serta sikap

(attitudes).
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Karakteristik Profesionalisme

Berikut ini merupakan karakteristik profesionalisme yang terdiri dari

empat (4) aspek sebagaimana dijabarkan oleh Martin dalam Tim Peneliti Ul-

CSGAR (2019), yaitu:

1)

2)

3)

4)

Equality: Perlakuan yang sama terhadap pelayanan yang diberikan. Hal ini
didasarkan atas tipe perilaku birokrasi rasional yang secara konsisten
memberikan pelayanan yang berkualitas kepada semua pihak tanpa
memandang status sosial, politik, dan sebagainya. Bagi Aparatur
memberikan perlakuan yang sama identik dengan berlaku jujur.

Equity (keadilan): Perlakuan yang sama kepada masyarakat tidak cukup,
melainkan juga diperlukan perlakuan adil. Bagi masyarakat yang
pluralistik kadang-kadang diperlukan perlakuan yang sama. Misalnya
menghapus diskriminasi pekerjaan, sekolah, perumahan, dan sebagainya.
Terkadang diperlukan juga perlakuan yang adil tetapi tidak sama kepada
orang tertentu.

Loyalty: Kesetiaan diberikan kepada konstitusi, hukum, pimpinan,
bawahan dan rekan kerja. Berbagai jenis kesetiaan tersebut terkait satu
sama lain dan tidak ada kesetiaan yang mutlak diberikan kepada satu jenis
kesetiaan tertentu dengan mengabaikan yang lainnya.

Accountability: Setiap Aparatur Negara harus siap menerima tanggung
jawab atas apapun yang ia kerjakan dan harus menghindarkan diri dari

sindroma “saya sekedar melaksanakan perintah atasan”.
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Profesionalisme dalam pandangan Korten & Alfonso dalam 